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LAMPIRAN 1 – GUIDELINE 

A. Pertanyaan Umum 

1. Dapatkah anda menceritakan, sudah berapa lama anda menjadi single father 

dan apa penyebabnya? 

2. Dapatkah anda menceritakan, perbedaan yang terjadi tanpa adanya sosok 

istri/ibu di dalam rumah? 

3. Dapatkah anda menceritakan, alasan anda memilih untuk bertahan dan 

mengasuh anak? bagaimana cara anda untuk menghilangkan rasa kesepian 

tanpa adanya sosok istri? 

4. Berdasarkan penghayatan anda, apakah terdapat peluang untuk anda 

melakukan pernikahan kembali? 

5. Dapatkah anda menceritakan, pengalaman anda setelah menjadi single father 

untuk mengenal perempuan lain? Seberapa yakin anda dalam menjalani 

hubungan dengan perempuan tersebut? 

6. Dapatkah anda menceritakan, bentuk dukungan dan seberapa sering hal 

tersebut anda peroleh dari keluarga atau lingkungan sekitar? 

 

B. Fathering 

N

O 
DIMENSI PERTANYAAN 

1 Engagement  

 

1. Dapatkah anda menceritakan, kegiatan apa 
anda lakukan bersama sang anak di rumah? 

2. Dapatkah anda menceritakan, seberapa 
sering anda meluangkan waktu untuk 
mendengarkan anak anda bercerita? 

3. Bagaimana bentuk komunikasi yang anda 
terapkan dalam berkomukasi dengan anak 
anda? 

4. Bagaimana cara anda membuka topik 
pembicaraan dengan anak anda ketika 
berada di rumah? 

5. Dapatkah anda menceritakan mengenai 
rutinitas atau pembagian pekerjaan antara 
anda dengan anak anda di rumah?  

6. Dapatkah anda menceritakan, seberapa 
sayang anda dengan anak anda? 

7. Bagaimana bentuk kasih sayang anda 
terhadap anak anda? 



 

   

 

 

Pertanyaan tambahan: 

1. Dapatkah anda menceritakan, bagaimana 
peran anak di dalam keluarga? 

2. Bagaimana pendapat anda mengenai 
komunikasi orang tua dengan anak? 

3. Dapatkah anda menceritakan, bagaimana 
respon anak anda ketika mengetahui 
hubungan anda dengan perempuan lain? 

2 Accessibility 1. Bagaimana anda memaknai kehadiran anak 
dalam hidup anda saat ini? 

2. Dapatkah anda menceritakan, perasaan anda 
menjalani peran sebagai ayah sekaligus ibu 
dalam mengasuh anak? 

3. Dapatkah anda menceritakan, strategi dalam 
membantu sang anak berdamai dengan 
keadaan ketika mengalami kejadiaan buruk? 

4. Dapatkah anda menceritakan, bagaimana 
cara anda memberikan motivasi agar anak 
semangat belajar? 

5. Bagaimana respon anda ketika sang anak 
memperoleh prestasi baik itu dalam bidang 
akademik maupun non-akademik? 

Pertanyaan tambahan: 

1. Seberapa setuju anda dengan pernyataan 
bahwa latar belakang sang anak yang cerdas 
ada pada peran orang tua dalam memberikan 
pendampingan? Mengapa demikian? 

2. Bagaimana harapan anda terhadap keluarga 
anda? 

3 Responsibility 1. Menurut anda, bagaimana peran ayah di 
dalam keluarga? 

2. Ketika sang anak gagal melakukan sesuatu, 
bagaimana cara anda memberikan motivasi 
untuk anak dalam lebih baik dari sebelumnya? 

3. Ketika sang anak berhasil melakukan 
sesuatu, bagaimana respon anda sebagai 
ayah? 

4. Dapatkah anda menceritakan, bagaimana 
fasilitas yang anda berikan pada anak anda? 

 

 
 
 
 
 
 



 

   

 

 

LAMPIRAN 2 – Profil Subjek 

 
PROFIL SUBJEK PENELITIAN  

Inisial     :  

Tempat, Tanggal Lahir  :  

Usia     :  

Jenis Kelamin    :  

Pekerjaan    : 

Domisili    :  

Agama    : 

Latar Belakang Budaya  : 

Pendidikan Terakhir   :  

Status Pernikahan   : 

Jumlah Anak    : 

Usia Anak    :  

Situasi Tempat Tinggal  :  

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

   

 

 

 
LAMPIRAN 3 – Informed Consent Subjek 

LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) PARTISIPAN 
Saya yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama   : AR 

Usia   : 39 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Pekerjaan  : Wartawan 

 

Menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta sebagai partisipan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Siti Asriani Putri Thamrin, mahasiswa Prodi 

Psikologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Hasanuddin yang bertujuan untuk 

mengkaji gambaran fathering pada single father yang memiliki anak remaja. Saya 

menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam penelitian ini saya lakukan secara 

sukarela atau tanpa paksaan dari pihak manapun. 

Saya juga memperkenankan peneliti untuk menggunakan data-data yang 

saya berikan untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan 

penelitian. Saya menyadari dan memehami bahwa data yang saya berikan dan 

yang akan digunakan memuat informasi-informasi yang jelas tentang diri saya. 

Walaupun demikian, berbagai informasi seperti nama jelas, alamat lengkap, 

nomor kontak, dan informasi lengkap lainnya, hanya saya izinkan untuk diketahui 

peneliti.  

Sebegai partisipan dalam penelitian ini, saya menyetejui untuk mengikuti 

semua prosedur dalam penelitian ini, termasuk aturan-aturan selama penelitian ini 

berlangsung. Saya juga memperkenankan peneliti untuk menggunakan alat bantu 

penelitian untuk memudahkan proses observasi dan menghindari kesalahan, atau 

adanya informasi yang tidak lengkap mengenai diri saya yang akan digunakan 

untuk menganalisis penelitian tersebut.  

Makassar, 21 Mei 2023 

Partisipan          

 

 

(                             ) 
 



 

   

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) PARTISIPAN 
Saya yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama   : S (anak AR) 

Usia   : 13 tahun 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Pekerjaan  : Pelajar 
 

Menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta sebagai partisipan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Siti Asriani Putri Thamrin, 

mahasiswa Prodi Psikologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Hasanuddin 

yang bertujuan untuk mengkaji gambaran fathering pada single father 

yang memiliki anak remaja. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya 

dalam penelitian ini saya lakukan secara sukarela atau tanpa paksaan dari 

pihak manapun. 

Saya juga memperkenankan peneliti untuk menggunakan data-data 

yang saya berikan untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan 

tujuan penelitian. Saya menyadari dan memehami bahwa data yang saya 

berikan dan yang akan digunakan memuat informasi-informasi yang jelas 

tentang diri saya. Walaupun demikian, berbagai informasi seperti nama 

jelas, alamat lengkap, nomor kontak, dan informasi lengkap lainnya, 

hanya saya izinkan untuk diketahui peneliti.  

Sebegai partisipan dalam penelitian ini, saya menyetejui untuk 

mengikuti semua prosedur dalam penelitian ini, termasuk aturan-aturan 

selama penelitian ini berlangsung. Saya juga memperkenankan peneliti 

untuk menggunakan alat bantu penelitian untuk memudahkan proses 

observasi dan menghindari kesalahan, atau adanya informasi yang tidak 

lengkap mengenai diri saya yang akan digunakan untuk menganalisis 

penelitian tersebut.  

Makassar, 9 Juli 2023 

Partisipan         

 

 

(                            ) 
 



 

   

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) PARTISIPAN 
Saya yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama   : MS 

Usia   : 53 tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Pekerjaan  : Karyawan Swasta 

 

Menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta sebagai partisipan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Siti Asriani Putri Thamrin, 

mahasiswa Prodi Psikologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Hasanuddin 

yang bertujuan untuk mengkaji gambaran fathering pada single father 

yang memiliki anak remaja. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya 

dalam penelitian ini saya lakukan secara sukarela atau tanpa paksaan dari 

pihak manapun. 

Saya juga memperkenankan peneliti untuk menggunakan data-data 

yang saya berikan untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan 

tujuan penelitian. Saya menyadari dan memehami bahwa data yang saya 

berikan dan yang akan digunakan memuat informasi-informasi yang jelas 

tentang diri saya. Walaupun demikian, berbagai informasi seperti nama 

jelas, alamat lengkap, nomor kontak, dan informasi lengkap lainnya, 

hanya saya izinkan untuk diketahui peneliti.  

Sebegai partisipan dalam penelitian ini, saya menyetejui untuk 

mengikuti semua prosedur dalam penelitian ini, termasuk aturan-aturan 

selama penelitian ini berlangsung. Saya juga memperkenankan peneliti 

untuk menggunakan alat bantu penelitian untuk memudahkan proses 

observasi dan menghindari kesalahan, atau adanya informasi yang tidak 

lengkap mengenai diri saya yang akan digunakan untuk menganalisis 

penelitian tersebut.  

Makassar, 19 Juni 2023 

Partisipan          

 

 

(                             ) 

 



 

   

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) PARTISIPAN 
Saya yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama   : P (anak MS) 

Usia   : 21 tahun 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Pekerjaan  : Mahasiswa 

 

Menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta sebagai partisipan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Siti Asriani Putri Thamrin, 

mahasiswa Prodi Psikologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Hasanuddin 

yang bertujuan untuk mengkaji gambaran fathering pada single father 

yang memiliki anak remaja. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya 

dalam penelitian ini saya lakukan secara sukarela atau tanpa paksaan dari 

pihak manapun. 

Saya juga memperkenankan peneliti untuk menggunakan data-data 

yang saya berikan untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan 

tujuan penelitian. Saya menyadari dan memehami bahwa data yang saya 

berikan dan yang akan digunakan memuat informasi-informasi yang jelas 

tentang diri saya. Walaupun demikian, berbagai informasi seperti nama 

jelas, alamat lengkap, nomor kontak, dan informasi lengkap lainnya, 

hanya saya izinkan untuk diketahui peneliti.  

Sebegai partisipan dalam penelitian ini, saya menyetejui untuk 

mengikuti semua prosedur dalam penelitian ini, termasuk aturan-aturan 

selama penelitian ini berlangsung. Saya juga memperkenankan peneliti 

untuk menggunakan alat bantu penelitian untuk memudahkan proses 

observasi dan menghindari kesalahan, atau adanya informasi yang tidak 

lengkap mengenai diri saya yang akan digunakan untuk menganalisis 

penelitian tersebut.  

Makassar, 19 Juni 2023 

Partisipan          

 

 

(                          ) 

 



 

   

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) PARTISIPAN 
Saya yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama   : RSSS 

Usia   : 39 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Pekerjaan  : Karyawan Swasta 

 

Menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta sebagai partisipan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Siti Asriani Putri Thamrin, 

mahasiswa Prodi Psikologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Hasanuddin 

yang bertujuan untuk mengkaji gambaran fathering pada single father 

yang memiliki anak remaja. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya 

dalam penelitian ini saya lakukan secara sukarela atau tanpa paksaan dari 

pihak manapun. 

Saya juga memperkenankan peneliti untuk menggunakan data-data 

yang saya berikan untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan 

tujuan penelitian. Saya menyadari dan memehami bahwa data yang saya 

berikan dan yang akan digunakan memuat informasi-informasi yang jelas 

tentang diri saya. Walaupun demikian, berbagai informasi seperti nama 

jelas, alamat lengkap, nomor kontak, dan informasi lengkap lainnya, 

hanya saya izinkan untuk diketahui peneliti.  

Sebegai partisipan dalam penelitian ini, saya menyetejui untuk 

mengikuti semua prosedur dalam penelitian ini, termasuk aturan-aturan 

selama penelitian ini berlangsung. Saya juga memperkenankan peneliti 

untuk menggunakan alat bantu penelitian untuk memudahkan proses 

observasi dan menghindari kesalahan, atau adanya informasi yang tidak 

lengkap mengenai diri saya yang akan digunakan untuk menganalisis 

penelitian tersebut.  

Makassar, 20 Junii 2023 

Partisipan          

 

 

(                             ) 
 



 

   

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) PARTISIPAN 
Saya yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama   : A (anak RSSS) 

Usia   : 13 tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Pekerjaan  : Pelajar 
 

Menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta sebagai partisipan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Siti Asriani Putri Thamrin, mahasiswa Prodi 

Psikologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Hasanuddin yang bertujuan untuk 

mengkaji gambaran fathering pada single father yang memiliki anak remaja. Saya 

menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam penelitian ini saya lakukan secara 

sukarela atau tanpa paksaan dari pihak manapun. 

Saya juga memperkenankan peneliti untuk menggunakan data-data yang 

saya berikan untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan 

penelitian. Saya menyadari dan memehami bahwa data yang saya berikan dan 

yang akan digunakan memuat informasi-informasi yang jelas tentang diri saya. 

Walaupun demikian, berbagai informasi seperti nama jelas, alamat lengkap, 

nomor kontak, dan informasi lengkap lainnya, hanya saya izinkan untuk diketahui 

peneliti. 

Sebegai partisipan dalam penelitian ini, saya menyetejui untuk mengikuti 

semua prosedur dalam penelitian ini, termasuk aturan-aturan selama penelitian ini 

berlangsung. Saya juga memperkenankan peneliti untuk menggunakan alat bantu 

penelitian untuk memudahkan proses observasi dan menghindari kesalahan, atau 

adanya informasi yang tidak lengkap mengenai diri saya yang akan digunakan 

untuk menganalisis penelitian tersebut. 

 

Makassar, 19 September 2023 

Partisipan 

 

 

(                            ) 
  



 

   

 

 

LAMPIRAN 4 – Tabulasi Hasil Triangulasi Sumber Subjek  
Tabulasi Hasil Triangulasi Sumber Subjek 

Significant Others: Anak AR 

Dimensi 
Fathering Hasil Wawancara Subjek 

Hasil Wawancara 
Significant 

Others 
Status 

Engagement 

“Nonton TV biasa saya 
cerita tapi bukan sinetron, 
berita baru dikasi tau anak 
kalau ini tidak baek untuk 
arahan, bahwa kalau kau 
begini anu tidak baek kan 

kau akan dapat sendiri 
jadi diarahkan saja” 

“Main HP atau 
nonton sama 
bapak baru 
cerita-cerita” 

Terkonfirmasi 

“Oh kalau itu roling ki, 
kadang saya tapi biasa 

anakku ji …” 

“Iye biasa ganti-
gantian kalau 
bapak masak 

nasi saya 
mencuci” 

Terkonfirmasi 

“Sering, kebetulan kalau 
ada pelajarannya saya 

bantu jawab” 

“Iye biasa 
dibantu kalau 

ada yang susah 
biasa dibantu” 

Terkonfirmasi 

Accessibility 

“… Jadi kita usahakan 
termasuk ini memasukkan 

anak saya sekolah kan 
harapannya untuk dia 

lebih baik daripada saya 
jadi saya berusaha untuk 

kebutuhan sekolah 
sekolahnya” 

“Iye biasa kalau 
kebetuhan 
sekolah” 

Terkonfirmasi 

“… motivasi untuk 
semangat belajar itu, kita 
berikan harapan-harapan 
yang baek bilang kalau 
kau sekolah anak-anak 

nantinya kau akan 
menjadi orang …” 

“Sering, tentang 
ndak boleh 
begini nanti 

begini kalau buat 
salah pasti 
langsungki 
natanya” 

Terkonfirmasi 

Responsibility 

“saya kasih juga, misalnya 
ada yang dia mau 

memang, biasakan itu 
anak-anak bilangki pak 
kalau dapat ka begini 

kasika ini nah, jadi itumi 
saya belikanki …” 

“Oiye pernah 
dibelikan 
mainan” 

Terkonfirmasi 

“Mestinya respon saya itu 
memberikan apresiasi 

turut bergembira” 

“Kasi selamat 
sama bilang 

bangga sama 
saya” 

Terkonfirmasi 



 

   

 

 

(Lanjutan) 
Tabulasi Hasil Triangulasi Sumber Subjek 

Significant Others: Anak MS 

Dimensi 
Fathering Hasil Wawancara Subjek 

Hasil Wawancara 
Significant 

Others 
Status 

Engagement 

“Kebetulan anakku juga 
begitu, terbuka sama 

saya, apa yag dia alami 
pasti dia bilang, dia lebih 

suka mengadu sama saya 
daripada sama teman tapi 
dia juga biasa mengadu 

sama ibunya ji karenakan 
ibunya masih bisa 

berkomunikasi dan dia 
masih tetap telepon-

telepon …” 

“Iya seringji 
cerita, seringji 

curhat kalau ada 
cerita biasa ke 
ayahku atau 

biasa ke ibuku” 

Terkonfirmasi 

“Iya saya itu saya 
bebaskanji, saya selalu 

kasi kebebasan tapi saya 
selalu kasi tau kalau saya 
kasi kamu kebebasan tapi 
kamu harus tau jaga diri 
jadi kepercayaan itu satu 
kali kamu langar sudah 

tidak percaya lagi” 

“Ndak protektif ji 
cuma biasa ada 
Batasan jamnya 

jadi biasa 
ditelpon mi 

karenadia selalu 
bilang jaga baik-

baik 
kepercayaan ku 
jangan sampai 
terlalu bebas” 

Terkonfirmasi 

“… dia juga disuap, sudah 
besar tapi dia suka disuap, 

dia kalau disuap itu 
banyak dia makan 
makanya say aitu 

sempatkan diri kalau saya 
makan pasti di mau disuap 

…” 

“Iya karenaenak 
sekali saya rasa 

kalau pake 
tangannya ayah 

ku” 

Terkonfirmasi 

 

“… jadi selalu itu dia minta 
bantuan karenadia berpikir 

saya akuntansi toh, 
kadang itu dia lagi online 
kayak apayah ujian online 

begitu biasa saya mau 
pergi kerja tapi dia tahan 

trus dia suruh dulu dengar 
jadi saya biasa bantu mi 

jawabnya saya tulis 
dikertas baru dia 

menjawab.” 

“Oiye berperan 
sekali dalam 

pendidikan sama 
tugas 

sekolahnya 
adekku, kayak 

dia selalu bantu 
kalau ada tugas 

sekolahnya 
adekku atau 

kalau ada juga 
tugasku dia 

Terkonfirmasi 



 

   

 

 

bantu kerjakan 
juga” 

Accessibility 

“iya begitu sekali-kalilah 
maksudnya tapi dalam 
momen-momen yang 
penting juga jadi saya 

selalu berusaha hadir di 
momen itu penammatan 

sekolah …” 

‘Iya alhamdulillah 
selalu ji ayahku 

damping ka” 
Terkonfirmasi 

“seperti yang saya bilang 
tadi anak yang paling 

utama, apapun 
keperluannya yang 

penting saya bisa pasti 
saya penuhi, sebisa 

mungkin saya penuhi …” 

“Iye alhamdulillah 
terpenuhiji” Terkonfirmasi 

Responsibility 

“… kasi support bilang 
begini “kegagalan itu 
bukan hal yang terus-

terusan tapi kegagalan itu 
memberikan kita pelajaran 
untuk kita lebih tegar, lebih 
maju, lebih baik lagi” jadi 
kegagalan itu bukan hal 

yang harus kita sesali gitu 
loh jadi kita harus 
menjadikan suatu 
pelajaran bahwa 

kedepannya kita harus 
begini itu jadi apayah jadi 

motivasi juga sih 
termotivasi suatu 

kegagalan itu menjadi 
suatu motivasi untuk lebih 

bagus lagi untuk lebih 
maju lagi gitu loh jadi saya 
cuman bisa menyarankan 

begitu dan kasi saran-
saran yang baik 

kedepannya gitu loh” 

“Selaluji juga kasi 
nasehat begitu 
dan motivasi “ 

Terkonfirmasi 

“…jadi pas 17 tahun itu dia 
ndak sangka saya belikan 
hp selama ini kan dia tidak 
pernah pakai hp jdi saya 
berusaha belikan dia hp 

yang dia mau” 

“Seringji kasi 
hadiah kalau 
misal ujian ka 
pasti ada na 

belikanka atau 
pas ulang tahun” 

Terkonfirmasi 

 

 
 



 

   

 

 

 
 

(Lanjutan) 
Tabulasi Hasil Triangulasi Sumber Subjek 

Significant Others: Anak RSSS 

Dimensi 
Fathering Hasil Wawancara Subjek 

Hasil Wawancara 
Significant 

Others 
Status 

Engagement 

“Paling saya ajar main 
bola dan sedikit lagi ini 

mau saya kasi masuk di 
sekolah bola kan” 

“Biasanya itu dia 
temanijaka main 
bola atau kayak 

tadi cerita-
ceritaji” 

Terkonfirmasi 

“Iya sebagai orang tua kan 
saya berusaha untuk 

sesibuk apapun itu kontrol 
kegiatannya anakku” 

“Oiye biasanya ji 
kukabari bilang 
kalau kayak ada 

apa-apa di 
rumah biasa 

kuchatji” 

Terkonfirmasi 

“… Biasa juga kalau dia 
tidak tau mi saya bantu 
untuk kerjakan sama-

sama cari 
penyelesaiannya, jadi 

bukan hanya saya yang 
kerja dia juga” 

“Sering ji ia tapi 
sering dia 

maraika juga 
baru dibantu mi” 

Terkonfirmasi 

Accessibility 

“Paling kalau ada waktu 
pekan begitu bawa jalan-

jalan atau pergi main-main 
sama-sama” 

“Biasanya 
pergika jalan-

jalan atau ndak 
tau palingan ke 

rumahnya 
keluargakuji” 

Terkonfirmasi 

“Owh saya tidak pernah 
tutupi itu sama anak, saya 

cerita kalau papi itu 
berpisah begini karenaada 
masalah kan begini-begini 

dan setiap dia bertanya 
pasti saya berusaha untuk 
jawab lah apa yang terjadi 
tapi dia tidak ji karenasaya 
anak sama bapak itu saya 
anggap kayak berteman 

saling terbuka, saya bicara 
sama dia dalam kamar 
saya ajak bicara berdua 
saya cerita begini-begini 
dia mengerti oiyah tidak 

“Dekat-dekatji 
karenakalau 
kayak ada 
masalah ku 
kayak hp ku 

rusakka atau ada 
masalah 

sekolahku 
seringja cerita-
cerita papi ku” 

Terkonfirmasi 



 

   

 

 

baek kalau begitu di’ owh 
iya” 

Responsibility 

“… saya tiap bulan kasi 
jatah bulanan untuk 
sekolah atau jajan-

jajannya …” 

“Iya jatah 
bulanan itu ada 
jadi itu kupake 
jajan selama 
satu bulan” 

Terkonfirmasi 

“Apresiasi ada, sesuai dia 
mintanya apa mau ini” 

“Biasa ada, biasa 
juga ndak tapi 

dikasi uang 
lebih” 

Terkonfirmasi 

“Oh tetap motivasi itu saya 
kasi keanakku tidak 

pernah putus, pasti kalau 
anak juga gagal saya juga 

akan berusaha untuk 
mencari sisi kegagalan itu 

dan saya ajarkan untuk 
belajar dari kesalahan itu 

kayak misalnya ini 
kemarin gagalnya disini 
jadi harus belajar lagi” 

“Biasanya itu 
disemangatiji tapi 

sudahnya pi 
dimarahi” 

Terkonfirmasi 

 


